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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Hubungan peran teman sebaya terhadap perilaku konsumsi jajanan 

pada anak di sekolah dasar MI Khadijah Malang.  2) Hubungan kebiasaan sarapan terhadap perilaku konsumsi jajanan 

pada anak di sekolah dasar MI Khadijah Malang. 3) Hubungan peran teman sebaya dan kebiasaan sarapan terhadap 

perilaku konsumsi jajanan anak di sekolah MI Khadijah Malang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional 

dengan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh 128 anak sekolah dasar MI Khadijah 

Malang. Teknik analisis data menggunakan serangkaian uji asumsi yaitu uji liniearitas dan uji normalitas, serta pengujian 

hipotesis menggunakan uji korelasi pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara peran teman sebaya 

dan perilaku konsumsi jajanan ada taraf kekuatan tinggi dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05).  Terdapat hubungan antara 

kebiasaan sarapan dan perilaku konsumsi jajanan dengan nilai signifikansi 0,009 (<0,05), serta peran teman sebaya dan 

kebiasaan sarapan memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel perilaku konsumsi jajanan dengan nilai 

signifikansi 0,000 (<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa 1) Terdapat hubungan peran teman sebaya terhadap perilaku 

konsumsi jajanan anak di sekolah dasar MI Khadijah Malang 2) Terdapat hubungan kebiasaan sarapan dengan perilaku 

konsumsi jajanan anak di sekolah dasar MI Khadijah Malang. 3) Terdapat hubungan peran teman sebaya dan kebiasaan 

sarapan terhadap perilaku konsumsi jajanan anak di sekolah dasar MI Khadijah Malang. 

Kata kunci: Teman Sebaya, Kebiasaan Sarapan, Perilaku Konsumsi Jajanan, Anak Sekolah Dasar 

Abstract: This study aims to find out 1) The relationship between the role of peers on 

snack consumption behavior in children at MI Khadijah elementary school Malang. 2) 

The relationship between breakfast habits and snack consumption behavior in children at 

MI Khadijah elementary school Malang. 3) The relationship between the role of peers and 

breakfast habits on children's snack consumption behavior at MI Khadijah elementary 

school Malang. This study uses a type of correlational research with a quantitative 

approach. Data was collected through a questionnaire filled by 128 elementary school 

children of MI Khadijah Malang. The data analysis technique uses a series of assumption 

tests, namely the linearity test and the normality test, as well as hypothesis testing using 

the Pearson  correlation test. The results showed that the relationship between the role of 

peers and snack consumption behavior was high with a significance value of 0.000 

(<0.05).  There was a relationship between breakfast habits and snack consumption 

behavior with a significance value of 0.009 (<0.05), and the role of peers and breakfast 

habits had a significant relationship with the variable of snack consumption behavior with 

a significance value of 0.000 (<0.05). Therefore, it can be concluded that 1) There is a 

relationship between the role of peers in children's snack consumption behavior in MI 

Khadijah Malang elementary school 2) There is a relationship between breakfast habits and children's snack consumption behavior in 

MI Khadijah Malang elementary school. 3) There is a relationship between the role of peers and breakfast habits on children's snack 

consumption behavior at MI Khadijah Malang Elementary School. 
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Pendahuluan 

Fenomena mengenai permasalahan keamanan pangan jajanan disebabkan karena 

pedagang  pada umumnya belum memenuhi syarat yang berstandar sesuai dengan 

Permenkes Nomor 236/Menkes/Per/IV/SK/VII/2003 tentang persyaratan hygiene dan 

sanitasi makanan jajanan. Makanan jajanan yang baik yang ada di kantin maupun yang 

dijajakan oleh pedagang mengandung berbagai macam bahan. Terdapat juga jajanan yang 

mengandung Bahan Tambahan Makanan (BTP) yang dapat berupa pewarna, pengental, 

penyedap, dan pemanis. BTP dapat ditambahkan dalam makanan jika selama digunakan 

dalam batas wajar dan aman dalam masa pengolahan serta dipastikan tidak terkontaminasi 

mikrobiologis yang berakibat membahayakan jika dikonsumsi (Kemenkes, 2024). 

Berdasarkan hasil survei, anak sekolah memiliki keinginan untuk membeli jajanan 

disekolah sangat tinggi, rata-rata siswa jajan 2 kali dalam sehari pada waktu istirahat 

sekolah. Rata-rata siswa menghabiskan uang sebesar Rp4.000,00-Rp5.000,00 per hari untuk 

membeli jajanan. Sebagian siswa membeli jajanan di kantin atau penjaja di sekitar sekolah 

(Kemenkes, 2024). Makanan jajanan berguna dalam mencukupi kebutuhan tubuh anak 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Namun hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah 

Dasar mendapatkan sebanyak 57,3% persen anak SD mengonsumsi makanan yang tidak 

sehat dengan jenis makanan jajanan yang paling banyak dikonsumsi yaitu minuman berasa, 

dan gorengan (Iklima, 2017). Pemilihan jajanan pada anak dipengaruhi beberapa faktor 

yaitu sikap terhadap makanan jajanan, pengetahuan gizi, kebiasaan membawa bekal, 

kebiasaan sarapan, dan peran teman sebaya (Wowor, Engkeng, & C.S, 2018). 

Faktor yang berhubungan dengan perilaku konsumsi makanan jajanan anak di 

sekolah adalah pengaruh teman sebaya (Wowor, Engkeng, & C.S, 2018). Anak ingin 

diterima serta diakui keberadaannya oleh teman sebaya sehingga perilaku jajan seorang 

teman akan diikuti oleh anak lain. Meniru atau mempelajari kebiasaan teman sebaya akan 

mempengaruhi pengambilan Keputusan dalam memilih jajanan (Susyana, 2016). Anak 

sekolah adalah golongan yang berusia antara 7-12 tahun. Golongan ini memiliki 

karakteristik mulai mengembangkan kemandirian dan menentukan batasan dan norma. 

Variasi individu mulai dikenali pada pertumbuhan dan perkembangan, pola aktivitas, 

kebutuhan zat gizi, perkembangan kepribadian serta asupan makanan (Pritasari, 

Damayanti, & Lestari, 2017). Anak usia 9-12 tahun sekitar kelas 4-6 sekolah dasar 

mengalami perkembangan sosial dan emosional yang signifikan, mereka memiliki 

keinginan untuk diterima dan diakui oleh kelompok teman sebaya menjadi lebih kuat 

sehingga akan cenderung meniru perilaku dan norma kelompoknya (Darmiah, 2020). 

Peran teman sebaya adalah aspek dinamis yang bertingkah mempengaruhi aktivitas 

dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh orang sekitar yang memiliki kedudukan, 

usia dan pola pikir yang hampir sama. Teman sebaya memiliki peran dalam proses 
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perkembangan sosial anak. Teman sebaya berperan untuk memberikan dukungan sosial, 

moral dan emosional bagi anak. Teman sebaya juga berperan untuk memberikan dorongan 

dan motivasi kepada anak lain, perkembangan keterampilan, dan saling memberi 

dukungan satu sama lain (Kurniawan & Sudrajat, 2018). Martinis (2017) menyatakan 

Kebiasaan adalah aspek perilaku manusia yang menetap, berlangsung secara otomatis tidak 

direncanakan. Menurut Muhibbin (2017) Kebiasaan merupakan setiap siswa yang telah 

mengalami proses belajar, kebiasaan-kebiasaan yang akan tampak berubah. Penjelasan di 

atas dapat disimpulkan kebiasaan adalah cara bertindak yang diperoleh melalui belajar 

berulang-ulang, menjadi menetap dan otomatis, serta berlangsung tanpa direncanakan.  

Berdasarkan observasi perilaku konsumsi jajanan pada anak sekolah dasar peneliti 

memilih MI Khadijah Malang karena di lingkungan luar sekolah terdapat penjual yang 

menjajakan dagangannya dan sedang dikerumuni siswa-siswa yang membeli jajanan 

tersebut. Di depan sekolah terdapat berbagai varian jajanan yang kurang bersih. Alasan 

pemilihan Lokasi ini karena banyak pedagang kaki lima di luar sekolah dan terlihat warna 

yang mencolok di saus- saus yang ada di jajanan tersebut. Lingkungan sekitar tempat jualan 

jajanan yang kurang bersih, minyak yang digunakan untuk menggoreng beberapa jenis 

jajanan itu digunakan berkali-kali hingga warnanya menjadi hitam. Hal ini menyebabkan 

perlunya pengawasan dari pihak sekolah dalam membuat peraturan mengenai makanan 

jajanan di sekolah. Ditemukan permasalahan yang terlihat bahwa pihak sekolah 

memperbolehkan siswanya untuk jajan di depan sekolah. Sehingga Peneliti memiliki 

ketertarikan untuk melakukan penelitian yang merujuk pada hubungan peran teman 

sebaya dan kebiasaan sarapan terhadap perilaku konsumsi makanan jajanan di sekolah 

dasar. 

 

Metode 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif. 

Dikatakan demikian karena penelitian korelasional merupakan suatu jenis penelitian yang 

mencari hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, 2018). Pendekatan yang digunakan dalam analisis data penelitian 

menggunakan pendekatan analisis data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang 

berbentuk angka dan data kualitatif yang diangkakan. Pendekatan kuantitatif digunakan 

untuk mengukur semua variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan angka-

angka yang diolah melalui analisis statistik. Dengan menggunakan metode ini akan 

diperoleh pengertian perbedaan kelompok atau pemahaman terkait hubungan antar 

variabel yang diteliti dan juga memperoleh informasi tentang taraf hubungan yang terjadi. 

Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, penulis menggunakan metode kuesioner atau angket yaitu teknik 
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pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan atau pernyataan mengenai hal 

yang berhubungan dengan peran teman sebaya. Teknik analisis data dilakukan dengan 

menggunakan serangkaian uji yaitu uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Pengujian asumsi 

menggunakan uji normalitas dan uji linieritas. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji 

korelasi pearson. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Uji Linearitas  

Tabel 1. Hasil Uji Linearitas Variabel Peran Teman Sebaya dan Perilaku Konsumen 

Jajanan 

 
Uji linearitas dilakukan peneliti  untuk melihat apakah variabel peran teman sebaya 

dan perilaku konsumsi jajanan serta kebiasaan sarapan dan perilaku konsumsi jajanan 

terdapat hubungan yang linear atau tidak. Berdasarkan nilai signifikansi pada baris 

Deviation from Linearity sebesar 0,021 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ditemukan 

hubungan yang linear antara peran teman sebaya dan perilaku konsumsi jajanan. 

 

B. Uji Linearitas Variabel Kebiasaan Sarapan dan Perilaku Konsumsi Jajanan 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Variabel Kebiasaan Sarapan dan Perilaku Konsumsi Jajanan 
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Berdasarkan nilai signifikansi pada baris Deviation from Linearity sebesar 0,841 (> 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa ditemukan hubungan yang linear antara kebiasaan sarapan 

dan perilaku konsumsi jajanan. 

  

C. Uji Korelasi Berganda 

Tabel 3. Hasil Uji Variabel Peran Teman Sebaya dan Kebiasaan Sarapan terhadap Perilaku 

Konsumsi Jajanan 

 
Berdasarkan uji korelasi ganda diketahui bahwa nilai signifikansi F change sebesar 

0,000 (<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel peran teman sebaya (X1) dan 

kebiasaan sarapan (X2) memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel perilaku 

konsumsi jajanan (Y). Adapun bentuk hubungan antara variabel peran teman sebaya (X1) 

dan kebiasaan sarapan (X2) terhadap variabel perilaku konsumsi jajanan (Y)memiliki 

hubungan yang positif dilihat dari nilai R sebesar 0,625. Maksud hubungan positif yaitu 

semakin tinggi variabel peran teman sebaya (X1) dan kebiasaan sarapan (X2) maka semakin 

tinggi pula variabel perilaku konsumsi jajanan (Y), begitu juga sebaliknya semakin rendah 

peran teman sebaya (X1) dan kebiasaan sarapan (X2) maka semakin rendah pula variabel 

perilaku konsumsi jajanan (Y). kesimpulannya variabel peran teman sebaya (X1) dan 

kebiasaan sarapan (X2) memiliki hubungan yang positif terhadap variabel perilaku 

konsumsi jajanan (Y). Adapun Tingkat hubungan antara peran teman sebaya (X1) dan 

kebiasaan sarapan (X2) terhadap perilaku konsumsi jajanan (Y) secara simutan memiliki 

hubungan yang sedang dilihat dari nilai R sebesar 0,625. 

Tabel 4. Hasil Analisis R2 Variabel Peran Teman Sebaya dan Kebiasaan Sarapan terhadap 

Perilaku Konsumsi Jajanan 
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Sumbangan efektif bertujuan untuk melihat besaran sumbangan suatu variabel peran 

teman sebaya (X1) dan kebiasaan sarapan (X2) terhadap variabel perilaku konsumsi jajanan 

(Y).Diketahui nilai R square pada tabel 4.11 adalah sebesar 0,390 sedangkan pada tabel 4.12 

kolom standardized cooficients beta diperoleh nilai 0,150 untuk variabel kebiasaan sarapan 

(X2), 0,587 untuk variabel peran teman sebaya (X1). Diperoleh hasil sumbangan efektif (SE) 

Antara peran teman sebaya dan kebiasaan sarapan terhadap perilaku konsumsi jajanan 

anak sebesar 39,0 atau senilai R square. Artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan peran teman sebaya (X1) dan kebiasaan sarapan (X2) terhadap perilaku 

konsumsi jajanan (Y) memberikan sumbangan efektif sebesar 39% sedangkan 61% lainnya 

disumbang dari variabel lain selain peran teman sebaya (X1) dan kebiasaan sarapan (X2) di 

luar penelitian. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan peran teman  sebaya dan kebiasaan 

sarapan terhadap perilaku konsumsi jajanan pada anak sekolah dasar MI Khadijah Malang, 

peneliti menyimpulkan bahwa, terdapat hubungan peran teman sebaya terhadap perilaku 

konsumsi jajanan anak di sekolah dasar MI Khadijah Malang dengan nilai koefisien pearson 

correlation sebesar -0,607. Terdapat hubungan kebiasaan sarapan dengan perilaku konsumsi 

jajanan anak di sekolah dasar MI Khadijah Malang dengan nilai koefisien pearson correlation 

sebesar 0,230. Terdapat hubungan peran teman sebaya dan kebiasaan sarapan terhadap 

perilaku konsumsi jajanan anak di sekolah dasar MI Khadijah Malang dengan nilai 

signifikansi F change sebesar 0,000. 
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